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AAN PURIAH : “ANALISIS PROFIL GURU PADA POLA 
KETERAMPILAN BERTANYA GURU BIOLOGI DI 
SMAN 1 JALAKSANA-KUNINGAN”.  
 
Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa faktor 
diantaranya adalah faktor guru. Guru yang mempunyai kompetensi baik tentunya 
akan sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Pentingnya seorang guru 
dalam pembelajaran mempunyai masing-masing kriteria yaitu guru memiliki 
keterampilan bertanya, dapat mempraktekkan model-model yang terbaru, dapat 
menguasai kelas (interaksi) dan wacana pedagogig. Tetapi peneliti akan mengamati 
proses pembelajaran guru pada pola keterampilan bertanya.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil guru yang baik di 
SMAN 1 Jalaksana, untuk mengkategorikan pertanyaan yang disampaikan oleh guru 
biologi, dan untuk mengetahui pola pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi 
di SMAN 1 Jalaksana. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan di SMAN 1 
Jalaksana Kabupaten Kuningan, subjek penelitian ini berjumlah satu orang guru 
biologi di SMAN 1 Jalaksana. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan angket. Penelitian ini juga menggunakan keabsahan dan 
keajengan penelitian.  
Berdasarkan penelitian diperoleh: (1) pemilihan profil guru yang baik baik 
berdasarkan hasil wawancara dan angket bahwa guru tersebut layak untuk menjadi 
guru yang baik. (2) Pengkategorian pertanyaan pada pertemuan keempat berdasarkan 
Blosser pertanyaan yang paling doniman yaitu pertanyaan pertanyaan ingatan 
mencapai 44% dan pertanyaan konvergen mencapai 36%. Sedangkan menurut 
Taksonomi Bloom jumlah persentase pertanyaan yang paling banyak melontarkan 
pertanyaan yaitu C1 persentasenya mencapai 48% dan pertanyaan C2 mencapai 33%. 
(3) Pada pola pertanyaan diketahui bahwa setiap pertemuan guru kebanyakan 
menggunakan pertanyaan ingatan mencapai 61% dan konvergen mencapai 21% 
menurut Blosser sedangkan menurut pertanyaan Taksonomi Bloom bahwa 
pertanyaan yang banyak dilontarkan yaitu C1 mencapai 61% dan C2 mencapai 28%. 
Ini berarti dalam dalam permbelajaran berlangsung antara pertanyaan Menurut 
Blosser dan Taksonomi Bloom bahwa pertanyaan yang banyak diajukan yaitu 
pertanyaan ingatan. (4) Pola pertanyaan pada saat pembukaan guru banyak 
melontakan pertanyaan menurut Blosser yaitu pertanyaan ingatan dengan persentase 
83%. Menurut Taksonomi Bloom C1 dengan persentase 72%. Tahap pengembangan 
menurut Blosser pertanyaan pertanyaan ingatan dengan persentase 57% dan 
pertanyaan konvergen dengan persentase 23% dan menurut Taksonomi Bloom juga 
guru banyak melontarkan pertanyaan C1 dengan persentase 59% dan C2 dengan 
persentase 30%. Tahap penutup menurut Blosser pertanyaan ingatan dengan 
persentase 33% dan pertanyaan divergen dengan persentase 44%. Pola pertanyaan 
menurut Taksonomi bloom yaitu C2 dan C4 mencapai persentase 33%. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses pemberdayaan dan 
pembudayaan individu agar mampu memenuhi kebutuhan perkembangan dan 
memenuhi tuntutan sosial, kultural, serta religius dalam lingkungan 
kehidupannya. Pengertian pendidikan seperti ini mengimplikasikan bahwa upaya 
apapun yang dilakukan dalam konteks pendidikan seharusnya terfokus pada 
upaya memfasilitasi proses perkembangan individu sesuai dengan nilai agama 
dan kehidupan yang dianut. 
Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai 
salah satu mata pelajaran disekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan 
pendidikan nasional yang ada. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan, keterampilan sikap serta bertanggung jawab kepada 
lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam dan 
makhluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan hanya 
penguasaan kumpulan-kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan.  
Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa 
faktor diantaranya adalah faktor guru. Guru sangat memegang peranan penting 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai kompetensi baik 
tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Guru 
memiliki kepribadian, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang 
berbeda-beda ini merupakan permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan metode mengajarnya. Hendaknya guru terampil 
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memilih metode mengajar dan menggunakan bermacam-macam metode belajar 
mengajar (Anissatul Mufarokoh 2009:84). Jadi setiap mengajar guru biologi 
menggunakan metode yang berbeda dan dapat menggunakana CD interaktif. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Pasal 1 ayat 1 UU No. 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen). Guru merupakan sebutan dari istilah pendidik 
yang memegang peranan penting dalam pendidikan. Guru merupakan jabatan 
atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak 
dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian sebagai guru. 
Pentingnya seorang guru dalam pembelajaran mempunyai masing-
masing kriteria yaitu guru memiliki keterampilan bertanya terhadap siswa, dapat 
mempraktekkan model-model yang terbaru, dapat menguasai kelas (interaksi) 
dan wacana pedagogig. Tetapi peneliti akan meneliti seorang guru biologi terbaik 
disekolah menengah atas yang mempunyai kriteria tentang pola keterampilan 
bertanya guru dengan muridnya. Pola keterampilan ini sangat penting sekali 
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang akan dipelajari ataupun yang sudah dipelajari. 
Belajar-mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 
dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh 
siswa, sedangkan mengajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh guru. Dua 
kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi 
hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung (Anissatul Mufarokoh 2009:25). Jadi proses belajar 
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mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkain perbuatan guru 
dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi/hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses 
belajar mengajar yaitu proses tanya jawab seorang guru baik mempunyai 
berbagai macam cara untuk memberikan pertanyaan kepada para siswa. 
Setiap aspek pengajaran membutuhkan keahlian dan keterampilan 
seorang untuk melaksanakannya. Seandainya pembelajaran dipaksa maka sudah 
dapat dipastikan hasilnya kurang memuaskan. Hasil dari suatu pengajaran 
menjadi tolak ukur guru baik bagi seseorang. Dampak dari hasil karya seorang 
yang mendapatkan julukan guru baik akan menikmati dan merasakan 
kepuasannya. 
Baik tidaknya suatu sekolah sangat tergantung dari mutu guru, sehingga 
guru dituntut untuk memiliki syarat-syarat kemampuan. Untuk itu maka guru 
harus senantiasa dikembangkan kemampuannya supaya mutu pembelajaran dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan. Dalam kondisi demikian, maka jelas dengan 
adanya penelitian ini yang akan diamati oleh peneliti tentang  profil guru dalam 
proses pembelajaran dengan pola keterampilan bertanya maka dengan itu perlu 
mendapat perhatian dalam pengembangan mutu pelayanan pendidikan. 
Realitas yang terjadi dalam pembelajaran disekolah bahkan tidak 
mengetahui profil guru yang baik tapi menitik beratkan pada pola keterampilan 
bertanya berdasarkan Blosser dan Taksonami Bloom. Seorang guru terbaik 
banyak mempengaruhi proses pendidikan baik dalam kegiatan belajar mengajar 
maupun dalam ekstrakulikuler. Hasil dari proses pembelajaran akan terasa lebih 
baik jika kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan oleh seorang guru baik. 
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Mengetahui profil guru baik bukan untuk menggurui guru-guru yang lain tetapi 
ini hanya sebagai acuan bagi calon pendidik agar dapat melihat profil guru 
biologi dalam mengajar. Adapun salah satu profil guru biologi yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah mengenai pola keterampilan bertanya guru 
yang terjadi selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Hasil wawancara dari beberapa guru dan murid di SMAN 1 Jalaksana 
Kabupaten Kuningan peneliti dapat mengetahui guru biologi yang dianggap baik 
disekolah ini dengan itu peneliti tidak menyebutkan nama langsung guru yang 
dianggap baik tersebut, peneliti menyebutnya dengan sebutan ibu Wati. Ibu Wati 
ini menurut beberapa rekan gurunya merupakan guru biologi yang paling senior, 
cara mengajarnya pun sudah berpengalaman, memiliki kompetensi mengajar 
yang sangat bagus, cara berkomunikasi dengan guru maupun siswa bagus bahkan 
cepat akrab dengan siapapun.  
Harapan untuk mencetak calon guru biologi yang dapat memberikan 
pembelajaran biologi yang efektif sangat didambakan. Guru biologi adalah guru 
sains yang mempunyai karakteristik khusus yaitu ruh yang berupa hakekat sains. 
Maka peneliti akan mengamati ibu Wati mengajar didalam kelas tapi ini bukan 
untuk mengomentari guru tersebut hanya sebagai acuan peneliti yang akan 
menjadi seorang guru biologi, dapat mengkategorikan pertanyaan-pertanyaan 
yang akan disampaikan serta mengetahui pola keterampilan bertanya maka dari 
itu peneliti mengambil judul tentang Analisis Profil Guru Pada Pola 






B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah penelitian 
Wilayah penelitian yang digunakan adalah analisis profil keterampilan 
bertanya guru biologi SMAN 1 Jalaksana  
b. Pendekatan penelitian  
Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif, 
berguna untuk memprediksi hasil dari suatu penelitian  
c. Jenis Penelitian 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan seorang 
guru dalam melakukan keterampilan bertanya dengan siswa selama 
proses pembelajaran. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian analisis profil pada pola keterampilan bertanya guru 
biologi di SMA  Negeri 1 Jalaksana meliputi: 
a. Masalah yang diamati adalah profil guru biologi yaitu mengenai pola 
keterampilan bertanya guru biologi di SMA Negeri 1 Jalaksana 
b. Pola keterampilan bertanya yang dimaksud adalah Tanya jawab antara 
guru biologi dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
yaitu berdasakan Blosser dan Taksonomi Bloom. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 




b. Baigamana kategori pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 
SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan? 
c. Bagaimana pola pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 
SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian yang diambil adalah analisis profil guru baik pada pola 
keterampilan bertanya guru biologi bertujuan: 
1. Untuk mengetahui profil guru yang baik di SMAN 1 Jalaksana Kabupaten 
Kuningan. 
2. Untuk mengkategorikan pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 
SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 
3. Untuk mengetahui pola pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 
SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
 Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 
untuk penelitian lebih lanjut mengenai profil guru baik serta dapat 
menambah pemahaman dan wawasan mengenai pola keterampilan bertanya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru: 
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  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
untuk dapat : 
1) Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dalam mata pelajaran biologi. 
2) Meningkatkan pola keterampilan bertanya yang baik dan benar  
3) Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam 
ruang lingkup yang lebih luas guna menunjang profesinya sebagai 
guru. 
b. Bagi Siswa: 
1) Mengetahui guru baik dalam pembelajaran 
2) Meningkatkan minat belajar Biologi 
3) Meningkatkan kepekaan siswa terhadap pola pertanyaan yang 
daijukan oleh gurunya. 
c. Bagi Peneliti 
Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai pembelajaran 
yang baik pada pola bertanya dan dapat memjadi cerminan buat peneiliti 
dimasa yang akan datang menjadi seorang guru. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Pendidikan disekolah mengarahkan siswa untuk belajar supaya mereka 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang semuanya 
menunjang perkembangannya. Di dalam pendidikan kegiatan belajar mengajar 
merupakan inti pendidikan yang didalamnya melibatkan guru sebagai pengajar 
atau fasilitator belajar dan siswa sebagai pelajar atau individu yang belajar. 
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Pada sekolah terdapat guru dan murid dimana guru yang akan 
memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. Saya sebagai peneliti akan 
menganalisis guru yang baik di sekolah. Guru baik ini guru yang mempunyai 
kompetensi yang bagus terhadap proses belajar mengajar. 
Pada saat penelitian ini guru melakukan proses pembelajaran dengan 
melakukan suatu interaksi kepada siswa yaitu seorang guru dalam pembelajaran 
memberikan respon dengan cara memberikan suatu pertanyaan kepada siswa. 
Proses Tanya jawab guru dengan murid dapat dilihat guru yang baik mengetahui 
bagaimana cara memberikan pertanyaan yang baik dan benar. Keterampilan 
bertanya seorang guru untuk mengingatkan kembali secara kognitif materi yang 
telah dajarkan ataupun untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum memasuki 
materi yang diajarkan. 
Untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa, guru tidak hanya 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang bersifat mengingat 
kembali tentang sesuatu yang terlalu mudah. Melainkan juga seharusnya 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir, 
bernalar dan menjelaskan pengetahuannya (pertanyaan yang levelnya tinggi). 
Bagi guru yang ingin membangun penalaran siswa maka cobalah untuk 
memberi pertanyaan-pertanyaan yang tidak hanya berlevel rendah tetapi juga 
berlevel tinggi. Pertanyaan yang berlevel rendah untuk sekedar menguji ingatan 
siswa sedangkan pertanyaan yang berlevel tinggi untuk mengetahui lebih dalam 
tentang pengetahuan dan penalarannya yaitu dengan menggunakan Blosser dan 
Taksonomi Bloom untuk meningkatkan kognitif siswa. 
  Hal ini dapat dilihat dalam kerangka pemikiranan secara umum yang 
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